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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) di kelas 111 MI Miftahul Huda Kuamang Kuning yang masih didominasi oleh penggunaan metode ceramah dalam
proses pembelajaran. Model pembelajaran yang kurang variatif menyebabkan siswa cenderung pasif, kurang antusias, mudah
merasa bosan, serta tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya perhatian dan partisipasi siswa selama proses belajar berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
minat belajar siswa melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL) sebagai alternatif pembelajaran yang lebih
inovatif, kreatif, dan berpusat pada siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
beberapa siklus yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas
111 MI Miftahul Huda Kuamang Kuning. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket minat belajar,
wawancara sederhana, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PjBL dapat meningkatkan
minat belajar siswa secara signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya keaktifan, rasa ingin tahu, kerja sama, serta
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, siswa lebih mudah memahami konsep IPAS karena pembelajaran
dikaitkan dengan proyek nyata yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, model Project
Based Learning efektif digunakan sebagai pengganti metode ceramah dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS di sekolah dasar.

Kata Kunci: Minat Belajar, IPAS, Project Based Learning, Sekolah Dasar, Pembelajaran Aktif.

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam
konteks pendidikan dasar, pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dan sosial (IPAS) memiliki peran strategis dalam
membentuk pola pikir ilmiah, rasa ingin tahu, serta kemampuan memahami fenomena alam secara logis dan
sistematis. Pembelajaran IPAS di sekolah dasar diharapkan tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep,
tetapi juga mampu menumbuhkan minat belajar siswa sebagai fondasi utama dalam keberhasilan proses
pembelajaran. Namun, pada kenyataannya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPAS masih tergolong
rendah, terutama ketika pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah yang bersifat satu arah [1].

Rendahnya minat belajar siswa ditandai dengan kurangnya perhatian, partisIPASsi, dan keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran. Kondisi ini berdampak pada rendahnya hasil belajar serta kurang optimalnya
pemahaman konsep IPAS. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang monoton dan
kurang melibatkan siswa secara aktif menjadi salah satu penyebab utama rendahnya minat belajar [2]. Selain itu,
pembelajaran yang tidak kontekstual membuat siswa kesulitan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna.

Seiring dengan perkembangan kurikulum dan tuntutan pembelajaran abad ke-21, diperlukan model
pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan berpusat pada siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah Project Based Learning (PjBL). Model ini menekankan pada kegiatan pembelajaran berbasis
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proyek yang memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif melalui pengalaman langsung, pemecahan masalah,
dan Kkolaborasi. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan PjBL mampu meningkatkan minat belajar,
motivasi, serta keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IP) [3].

Project Based Learning juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran melalui kegiatan yang kontekstual dan bermakna. Dengan demikian, siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa PjBL efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, rasa ingin
tahu, serta pemahaman konsep IPAS di sekolah dasar “Bagaimana Eksperimentasi Model Project Based Learning
Terhadap Minat Belajar 7 Bahkan, studi literatur terbaru menegaskan bahwa PjBL menjadi salah satu model
pembelajaran yang paling relevan dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran sains [4].

Berdasarkan hasil observasi awal di Ml Miftahul Huda Kuamang Kuning, diketahui bahwa proses
pembelajaran IPAS di kelas 11 masih didominasi oleh metode ceramah. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif,
cepat merasa bosan, serta kurang menunjukkan minat dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan
upaya perbaikan melalui penerapan model pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan minat belajar siswa dalam
pembelajaran IPAS melalui penerapan model Project Based Learning sebagai pengganti metode ceramah di kelas
111 M1 Miftahul Huda Kuamang Kuning. Diharapkan melalui penerapan model ini, minat belajar siswa dapat
meningkat sehingga berdampak positif terhadap kualitas proses dan hasil pembelajaran.

Selain itu, rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran IPAS juga tidak terlepas dari kurangnya
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dalam praktik di lapangan, pembelajaran masih didominasi
oleh aktivitas mendengarkan penjelasan guru, mencatat, serta mengerjakan soal, sehingga siswa kurang diberikan
kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri. Kondisi ini menyebabkan siswa cenderung pasif
dan kurang menunjukkan rasa ingin tahu terhadap materi yang dipelajari. Padahal, pembelajaran IPAS pada
hakikatnya menuntut adanya aktivitas langsung melalui pengamatan, eksperimen, serta proses penemuan agar
siswa dapat memahami konsep secara lebih mendalam [5].

Rendahnya minat belajar tersebut juga berdampak pada hasil belajar siswa yang masih belum mencapai standar
yang diharapkan. Berdasarkan temuan penelitian, rendahnya hasil belajar IPAS disebabkan oleh kurangnya variasi
model pembelajaran yang digunakan guru serta minimnya keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran [6].
Siswa cenderung hanya menerima informasi dari guru tanpa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna dan pemahaman konsep yang diperoleh siswa tidak optimal.
Kondisi tersebut menyebabkan siswa mudah merasa bosan, kurang antusias mengikuti pembelajaran, serta
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang dipelajari.

Selain itu, penggunaan model pembelajaran konvensional yang bersifat teacher-centered juga menjadi salah
satu faktor utama rendahnya minat belajar siswa. Model pembelajaran ini lebih menekankan pada penyampaian
materi secara satu arah, sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran [7]. Akibatnya, siswa merasa
bosan, kurang tertarik, serta tidak termotivasi untuk mengikuti pembelajaran IPAS. Hal ini menunjukkan bahwa
diperlukan inovasi dalam penggunaan model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara
aktif “FACE-TO-FACE LIMITED TO CLASS IV.”

Rendahnya minat belajar tersebut juga berdampak pada hasil belajar siswa yang masih belum mencapai standar
yang diharapkan. Berdasarkan temuan penelitian, rendahnya hasil belajar IPAS disebabkan oleh kurangnya variasi
model pembelajaran yang digunakan guru, serta minimnya keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran [6].
Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung di kelas masih belum mampu menciptakan
suasana belajar yang aktif, menarik, dan menyenangkan bagi siswa. Penggunaan metode pembelajaran yang
monoton menyebabkan siswa lebih banyak berperan sebagai penerima informasi, sedangkan guru menjadi pusat
utama dalam kegiatan pembelajaran. Akibatnya, siswa kurang memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi
pengetahuan, mengemukakan pendapat, maupun terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas.

Siswa cenderung hanya menerima informasi tanpa mengalami proses belajar yang bermakna, sehingga
pemahaman konsep menjadi kurang optimal Theresia, Jamaluddin, and Wahid. Proses pembelajaran yang hanya
berfokus pada penyampaian materi membuat siswa lebih banyak menghafal dibandingkan memahami konsep
pembelajaran secara mendalam. Dalam pembelajaran IPAS, pemahaman konsep sangat penting karena materi
yang dipelajari berkaitan dengan fenomena yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, ketika siswa
hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa adanya keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar, maka konsep yang
dipelajari menjadi lebih sulit dipahami dan mudah dilupakan.
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Kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga berdampak pada rendahnya rasa ingin tahu siswa
terhadap materi yang dipelajari. Siswa menjadi kurang termotivasi untuk bertanya, berdiskusi, maupun mencari
informasi tambahan terkait materi pembelajaran. Selain itu, suasana belajar yang kurang variatif membuat siswa
cepat merasa bosan dan tidak antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Kondisi tersebut
menyebabkan perhatian siswa mudah teralihkan sehingga proses pembelajaran tidak berjalan secara optimal.

Pada pembelajaran IPAS, siswa seharusnya diberikan kesempatan untuk belajar melalui pengalaman langsung,
pengamatan, diskusi, dan kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran yang melibatkan aktivitas
nyata dapat membantu siswa memahami konsep dengan lebih mudah karena siswa tidak hanya menerima teori,
tetapi juga mengalami sendiri proses pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterlibatan siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berpusat pada
siswa.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan
model pembelajaran yang inovatif dan mendorong keaktifan siswa dalam belajar. Model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara langsung dapat membantu meningkatkan minat belajar, rasa ingin tahu, serta pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran. Dengan adanya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran,
diharapkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS juga dapat mengalami peningkatan secara bertahap.

Lebih lanjut, penerapan model Project Based Learning terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) setelah diterapkannya model PjBL dalam pembelajaran. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif, antusias,
serta memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam mengikuti pembelajaran [10].

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran IPAS
memerlukan solusi yang tepat melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif. Model Project Based
Learning dipandang sebagai salah satu alternatif yang efektif karena mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
aktif, kontekstual, dan bermakna [11].Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana
penerapan model Project Based Learning dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di
kelas 111 MI Miftahul Huda Kuamang Kuning.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran IPAS melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL) sebagai pengganti
metode ceramah di kelas Il MI Miftahul Huda Kuamang Kuning. Penelitian tindakan kelas dipilih karena
penelitian ini berfokus pada upaya perbaikan proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas melalui
tindakan tertentu yang dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan. Melalui penelitian tindakan kelas, peneliti
dapat mengidentifikasi berbagai permasalahan yang terjadi selama proses pembelajaran, kemudian merancang
tindakan yang sesuai untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dalam penelitian ini, permasalahan yang ditemukan
adalah rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS akibat penggunaan metode pembelajaran yang
masih berpusat pada guru.

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan tujuan
memperbaiki proses dan hasil pembelajaran secara berkelanjutan. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk
mengetahui suatu fenomena, tetapi juga memberikan solusi nyata terhadap permasalahan yang terjadi dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas melalui penerapan model, metode, maupun strategi pembelajaran yang lebih efektif dan
sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam pelaksanaannya, penelitian tindakan kelas menekankan adanya tindakan
nyata yang dilakukan untuk meningkatkan aktivitas, keterlibatan, dan hasil belajar siswa.

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi [12]. Tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun perangkat
pembelajaran yang meliputi modul ajar, langkah-langkah penerapan model Project Based Learning, instrumen
penelitian, serta media pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Pada tahap ini,
peneliti juga menentukan proyek yang akan diberikan kepada siswa sesuai dengan materi pembelajaran IPAS.

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan tahap penerapan model Project Based Learning dalam proses
pembelajaran di kelas. Pada tahap ini, siswa dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek,
baik melalui diskusi kelompok, penyelesaian tugas proyek, maupun presentasi hasil kerja kelompok. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan mengarahkan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
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Tahap observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Observasi
dilakukan untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa, keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta
respon siswa terhadap penerapan model Project Based Learning. Data hasil observasi digunakan sebagai bahan
untuk mengetahui perkembangan minat belajar siswa pada setiap siklus penelitian.

Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan pada
setiap siklus. Pada tahap ini, peneliti menganalisis hasil observasi dan hasil angket minat belajar siswa untuk
mengetahui kekurangan maupun kendala yang ditemukan selama proses pembelajaran. Hasil refleksi kemudian
digunakan sebagai dasar perbaikan dalam pelaksanaan tindakan pada siklus berikutnya agar tujuan penelitian dapat
tercapai secara optimal.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 111 M1 Miftahul Huda Kuamang Kuning, sedangkan objek penelitian
adalah minat belajar siswa dalam pembelajaran IPAS. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada kondisi kelas
yang menunjukkan rendahnya minat belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sementara itu, objek
penelitian difokuskan pada peningkatan minat belajar siswa setelah diterapkannya model Project Based Learning.
Minat belajar siswa dalam penelitian ini dilihat dari beberapa indikator, seperti perhatian, ketertarikan,
keterlibatan, dan rasa senang siswa selama mengikuti pembelajaran IPAS. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan perbaikan terhadap proses pembelajaran sehingga minat belajar siswa dapat
meningkat melalui penerapan model Project Based Learning.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Ketiga teknik tersebut digunakan untuk memperoleh data mengenai minat belajar siswa setelah diterapkannya
model Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPAS di kelas 111 M1 Miftahul Huda Kuamang Kuning.
Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data dilakukan agar data yang diperoleh lebih lengkap dan sesuai
dengan kondisi yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung [13].

Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung untuk mengamati aktivitas dan keterlibatan
siswa dalam mengikuti pembelajaran [14]. Melalui observasi, peneliti dapat mengetahui perubahan perilaku
belajar siswa setelah diterapkannya model PjBL. Aspek yang diamati meliputi perhatian siswa saat pembelajaran,
keaktifan dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, partisipasi dalam diskusi kelompok, serta keterlibatan siswa
dalam menyelesaikan proyek yang diberikan. Observasi dilakukan pada setiap siklus penelitian untuk melihat
perkembangan minat belajar siswa secara bertahap.

Wawancara dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang diterapkan. Wawancara
juga digunakan untuk memperoleh informasi mengenai ketertarikan dan minat siswa selama mengikuti
pembelajaran berbasis proyek [15]. Selain itu, wawancara dilakukan kepada guru untuk mengetahui perubahan
yang terlihat pada siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Teknik wawancara digunakan agar peneliti
memperoleh data secara langsung mengenai pengalaman dan pendapat siswa maupun guru terhadap penerapan
model Project Based Learning.

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung dalam penelitian. Dokumentasi berupa foto kegiatan
pembelajaran, hasil kerja siswa, serta dokumen lain yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. Dokumentasi
digunakan untuk memperkuat data hasil observasi dan wawancara sehingga pelaksanaan penelitian dapat
dibuktikan secara nyata.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi minat belajar siswa. Lembar observasi disusun
berdasarkan indikator minat belajar yang meliputi perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran [16]. Perasaan senang terlihat dari antusias siswa selama mengikuti pembelajaran,
ketertarikan terlihat dari rasa ingin tahu siswa terhadap materi dan kegiatan proyek, perhatian terlihat dari fokus
siswa saat pembelajaran berlangsung, sedangkan keterlibatan terlihat dari keaktifan siswa dalam diskusi maupun
penyelesaian proyek. Instrumen tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa pada setiap
siklus penelitian sehingga dapat diketahui peningkatan minat belajar siswa setelah diterapkannya model Project
Based Learning.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan hasil pada setiap siklus untuk mengetahui
adanya peningkatan minat belajar siswa setelah diterapkannya model Project Based Learning. Keberhasilan
penelitian ditentukan berdasarkan peningkatan minat belajar siswa pada setiap siklus, yang ditunjukkan melalui
peningkatan keaktifan, partisIPASI, dan antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning dapat
meningkatkan minat belajar dan keterlibatan siswa secara signifikan dalam proses pembelajaran.
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3. Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian ini diperoleh melalui pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua
siklus, yaitu siklus I dan siklus 1l. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi. Penelitian dilakukan secara bertahap untuk mengetahui perkembangan minat belajar siswa setelah
diterapkannya model Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPAS. Data penelitian dikumpulkan
melalui angket minat belajar dan observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Angket
digunakan untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa, sedangkan observasi digunakan untuk melihat
keterlibatan dan aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran.

Pada kondisi awal (pra siklus), minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS masih tergolong rendah. Hal ini
terlihat dari rendahnya perhatian siswa terhadap pembelajaran, kurangnya ketertarikan terhadap materi, serta
minimnya keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran [17]. Selama proses pembelajaran berlangsung,
sebagian besar siswa terlihat kurang aktif dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan yang diberikan guru.
Siswa juga cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa terlibat secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu, beberapa siswa tampak mudah merasa bosan dan kurang fokus saat pembelajaran
berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang digunakan sebelumnya belum
mampu menciptakan suasana belajar yang menarik dan melibatkan siswa secara aktif.

Berdasarkan hasil angket, rata-rata minat belajar siswa hanya mencapai 53,75% dengan kategori rendah.
Persentase tersebut menunjukkan Project Based Learning bahwa minat belajar siswa terhadap mata pelajaran
IPAS masih perlu ditingkatkan. Rendahnya minat belajar siswa dipengaruhi oleh penggunaan metode ceramah
yang bersifat satu arah sehingga siswa cenderung pasif dan kurang termotivasi dalam belajar. Pembelajaran yang
hanya berpusat pada guru menyebabkan siswa memiliki sedikit kesempatan untuk berinteraksi, berdiskusi, maupun
mengeksplorasi materi pembelajaran secara mandiri. Akibatnya, siswa kurang tertarik terhadap materi yang
disampaikan dan pembelajaran menjadi kurang bermakna bagi siswa.

Setelah diterapkan model pada siklus I, terjadi peningkatan minat belajar siswa. Penerapan model PjBL
memberikan suasana pembelajaran yang berbeda karena siswa dilibatkan secara langsung dalam kegiatan proyek
secara berkelompok. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga
bekerja sama dengan teman kelompok untuk menyelesaikan tugas proyek yang diberikan. Kegiatan tersebut
membuat siswa lebih aktif dan lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa mulai menunjukkan ketertarikan
terhadap pembelajaran karena mereka diberi kesempatan untuk berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan pendapat
selama kegiatan berlangsung.

Rata-rata minat belajar siswa meningkat menjadi 69,75% dengan kategori cukup. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning mulai memberikan dampak positif terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Siswa terlihat lebih antusias mengikuti pembelajaran dibandingkan pada
kondisi pra siklus. Selain itu, perhatian siswa terhadap materi pembelajaran juga mulai meningkat karena
pembelajaran dilakukan melalui kegiatan yang lebih menarik dan melibatkan siswa secara langsung.

Meskipun demikian, peningkatan pada siklus | belum optimal karena masih terdapat beberapa kendala, seperti
kurangnya kerja sama dalam kelompok dan belum meratanya keaktifan siswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran,
masih terdapat beberapa siswa yang belum berani menyampaikan pendapat atau terlibat aktif dalam diskusi
kelompok. Selain itu, sebagian siswa masih bergantung pada teman yang lebih aktif dalam menyelesaikan tugas
proyek. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih dalam tahap adaptasi terhadap model pembelajaran yang baru
[18]. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dan penyempurnaan pada pelaksanaan siklus berikutnya agar
keterlibatan dan minat belajar siswa dapat meningkat secara lebih optimal.

Pada siklus Il, dilakukan perbaikan terhadap pelaksanaan pembelajaran, seperti memperjelas instruksi proyek,
membagi peran dalam kelompok, serta meningkatkan bimbingan guru selama proses pembelajaran [19]. Perbaikan
tersebut dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada siklus | yang menunjukkan masih adanya beberapa kendala
dalam proses pembelajaran. Pada siklus sebelumnya, sebagian siswa masih belum memahami tugas yang harus
dikerjakan dalam proyek kelompok, sehingga keterlibatan siswa belum merata. Oleh karena itu, pada siklus Il guru
memberikan penjelasan yang lebih rinci mengenai langkah-langkah pengerjaan proyek serta pembagian tugas yang
jelas kepada setiap anggota kelompok. Dengan adanya pembagian peran tersebut, setiap siswa memiliki tanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok sehingga keterlibatan siswa menjadi lebih optimal.

Selain itu, guru juga meningkatkan pendampingan dan bimbingan selama proses pembelajaran berlangsung.
Guru tidak hanya memberikan penjelasan di awal pembelajaran, tetapi juga aktif memantau kegiatan setiap
kelompok, membantu siswa yang mengalami kesulitan, serta memberikan arahan selama pengerjaan proyek
berlangsung. Bimbingan yang lebih intensif membantu siswa menjadi lebih memahami kegiatan yang dilakukan
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dan lebih percaya diri dalam mengikuti proses pembelajaran. Suasana pembelajaran pada siklus Il juga terlihat
lebih kondusif karena siswa mulai terbiasa dengan penerapan model Project Based Learning.

Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap minat belajar siswa. Rata-rata minat belajar siswa
meningkat menjadi 86,5% dengan kategori tinggi. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
Project Based Learning mampu memberikan pengaruh positif terhadap proses pembelajaran IPAS. Siswa terlihat
lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan lebih antusias saat mengerjakan proyek yang diberikan.
Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa mulai berani bertanya, menyampaikan pendapat, serta terlibat
aktif dalam diskusi kelompok. Selain itu, siswa juga tampak lebih fokus dan memperhatikan penjelasan guru
dibandingkan pada kondisi sebelumnya.

Siswa terlihat lebih aktif, antusias, dan mampu bekerja sama dalam menyelesaikan proyek. Kerja sama
antarsiswa dalam kelompok mengalami peningkatan karena setiap anggota kelompok mulai memahami tugas dan
tanggung jawab masing-masing. Siswa tidak hanya mengandalkan teman yang lebih aktif, tetapi mulai
berpartisipasi dalam menyelesaikan tugas kelompok. Aktivitas pembelajaran yang melibatkan proyek juga
membuat siswa lebih tertarik terhadap materi IPAS karena pembelajaran dikaitkan dengan kegiatan yang nyata
dan dapat dilakukan secara langsung. Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima materi secara teori, tetapi
juga memperoleh pengalaman belajar melalui kegiatan praktik dan kerja kelompok.

Selain itu, siswa juga lebih percaya diri dalam menyampaikan hasil kerja mereka. Pada siklus 11, siswa mulai
menunjukkan keberanian untuk mempresentasikan hasil proyek di depan kelas dan menjelaskan hasil kerja
kelompoknya. Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan rasa percaya diri dan keterampilan komunikasi siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan kepada siswa
untuk lebih aktif dalam menyampaikan ide dan hasil kerja sehingga siswa menjadi lebih terlibat dalam proses
pembelajaran.

Jika dibandingkan secara keseluruhan, terjadi peningkatan minat belajar siswa dari pra siklus ke siklus | sebesar
16%, dan dari siklus I ke siklus Il sebesar 16,75%. Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten
pada setiap pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam penelitian. Peningkatan pada siklus I menunjukkan bahwa
penerapan awal model Project Based Learning mulai memberikan pengaruh positif terhadap minat belajar siswa,
meskipun hasil yang diperoleh belum sepenuhnya optimal. Pada tahap ini, siswa mulai menunjukkan perubahan
dalam proses pembelajaran, seperti meningkatnya perhatian terhadap materi, munculnya ketertarikan untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran, serta adanya keterlibatan siswa dalam kegiatan kelompok dan penyelesaian
proyek.

Sementara itu, peningkatan yang lebih besar pada siklus Il menunjukkan bahwa pelaksanaan model
pembelajaran yang semakin baik memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap minat belajar siswa.
Perbaikan yang dilakukan pada siklus 1l, seperti pemberian instruksi yang lebih jelas, pembagian tugas dalam
kelompok, serta peningkatan bimbingan guru selama pembelajaran, membuat siswa menjadi lebih memahami
kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran berbasis proyek. Kondisi tersebut menyebabkan siswa lebih aktif,
lebih percaya diri, dan lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran IPAS.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning secara bertahap mampu
meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran IPAS. Model pembelajaran berbasis proyek memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran melalui kegiatan yang lebih
aktif dan bermakna. Siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga belajar melalui pengalaman,
diskusi kelompok, dan penyelesaian proyek yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Hal tersebut membuat
siswa lebih tertarik dan lebih mudah memahami materi yang dipelajari.

Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan model pembelajaran yang diterapkan, maka
semakin tinggi pula minat belajar siswa yang ditunjukkan selama proses pembelajaran berlangsung. Ketika
pembelajaran dilaksanakan dengan langkah-langkah yang terarah dan melibatkan siswa secara aktif, siswa menjadi
lebih fokus, lebih bersemangat, dan lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, suasana belajar yang
lebih interaktif dan tidak monoton juga membantu meningkatkan rasa senang siswa dalam belajar. Dengan
demikian, penerapan model Project Based Learning tidak hanya meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga
mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, aktif, dan berpusat pada siswa.

Peningkatan minat belajar siswa dalam penelitian ini terlihat pada seluruh indikator, yaitu perhatian,
ketertarikan, keterlibatan, dan rasa senang [20]. Pada tahap pra siklus, keempat indikator tersebut berada pada
kategori rendah. Siswa masih kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran, kurang tertarik terhadap materi, serta
belum terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Setelah penerapan model PjBL, seluruh indikator
mengalami peningkatan hingga mencapai kategori tinggi pada siklus 1l. Perhatian siswa meningkat karena
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pembelajaran dilakukan melalui kegiatan yang lebih menarik dan melibatkan siswa secara langsung. Ketertarikan
siswa juga meningkat karena siswa diberikan kesempatan untuk belajar melalui proyek yang berkaitan dengan
materi pembelajaran. Selain itu, keterlibatan siswa menjadi lebih baik karena siswa aktif bekerja sama, berdiskusi,
dan menyelesaikan tugas kelompok. Rasa senang siswa terhadap pembelajaran juga meningkat karena suasana
belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak monoton.

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik dan bermakna bagi siswa. Model Project Based Learning tidak hanya membantu siswa memahami materi
pembelajaran, tetapi juga mendorong siswa untuk aktif, kreatif, dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
Dengan adanya keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan belajar, proses pembelajaran menjadi lebih efektif sehingga
minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS dapat meningkat secara optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa model Project
Based Learning mampu meningkatkan minat belajar siswa melalui keterlibatan aktif dalam pembelajaran, kerja
sama kelompok, serta pengalaman belajar yang kontekstual [21]. Penerapan model Project Based Learning
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara langsung melalui kegiatan yang melibatkan proses
berpikir, berdiskusi, dan menyelesaikan suatu proyek secara bersama-sama. Keterlibatan siswa dalam setiap
tahapan pembelajaran membuat siswa tidak hanya menerima materi dari guru, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam
menemukan dan memahami konsep pembelajaran. Kondisi tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih
menarik dan tidak monoton sehingga mampu meningkatkan perhatian dan ketertarikan siswa terhadap materi yang
dipelajari.

Selain itu, kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok juga membantu siswa untuk belajar
bekerja sama, bertukar pendapat, serta saling membantu dalam menyelesaikan tugas proyek yang diberikan.
Interaksi antarsiswa selama proses pembelajaran berlangsung menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan
menyenangkan. Melalui pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat belajar dari pengalaman nyata sehingga materi
pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan lebih bermakna bagi siswa. Pengalaman belajar yang kontekstual
membuat siswa mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, sehingga minat
belajar siswa terhadap mata pelajaran IPAS menjadi meningkat.

Selain mampu meningkatkan minat belajar siswa, penerapan PjBL juga terbukti meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa secara signifikan karena siswa berperan langsung dalam proses pembelajaran. Dalam model
Project Based Learning, siswa dituntut untuk aktif dalam mencari informasi, berdiskusi, menyelesaikan masalah,
dan mempresentasikan hasil kerja mereka. Kegiatan tersebut membuat siswa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang hanya berfokus pada penjelasan guru.
Keaktifan siswa dalam pembelajaran berdampak positif terhadap pemahaman konsep dan hasil belajar yang
diperoleh siswa. Semakin tinggi keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, maka semakin besar pula peluang
siswa untuk memahami materi pembelajaran dengan baik.

Secara keseluruhan, penerapan model Project Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan minat
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Model ini mampu mengubah pembelajaran yang semula berpusat pada
guru menjadi berpusat pada siswa, sehingga siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran [22]. Dalam penerapan model PjBL, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa
selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan siswa menjadi subjek utama dalam kegiatan pembelajaran.
Perubahan peran tersebut membuat siswa memiliki kesempatan yang lebih luas untuk berpartisipasi secara aktif
dalam pembelajaran.

Pembelajaran yang berpusat pada siswa memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena siswa
terlibat langsung dalam proses menemukan pengetahuan. Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi
juga melakukan berbagai aktivitas pembelajaran seperti berdiskusi, mengamati, bekerja sama, dan menyelesaikan
proyek. Hal tersebut membuat suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan mampu meningkatkan motivasi serta
minat belajar siswa. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama dalam kelompok.

Dengan demikian, model Project Based Learning dapat dijadikan sebagai alternatif yang tepat untuk
menggantikan metode ceramah dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Penerapan model ini mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, inovatif, dan menyenangkan sehingga siswa tidak mudah
merasa bosan selama mengikuti pembelajaran. Melalui pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung,
minat belajar siswa dapat meningkat dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih optimal.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) mampu meningkatkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS di kelas 111 MI Miftahul Huda Kuamang Kuning. Peningkatan minat belajar siswa terlihat secara
bertahap pada setiap siklus penelitian. Pada tahap pra siklus, minat belajar siswa masih berada pada kategori rendah
dengan rata-rata sebesar 53,75%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa belum menunjukkan perhatian dan
keterlibatan yang optimal dalam proses pembelajaran IPAS. Rendahnya minat belajar siswa dipengaruhi oleh
penggunaan metode ceramah yang membuat proses pembelajaran cenderung monoton dan berpusat pada guru
sehingga siswa menjadi pasif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Setelah diterapkan model Project Based
Learning ada siklus I, minat belajar siswa mulai mengalami peningkatan menjadi 69,75% dengan kategori cukup.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek mulai memberikan dampak positif
terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa mulai menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan
pembelajaran karena dilibatkan secara langsung dalam kegiatan proyek dan diskusi kelompok. Selain itu, siswa
juga terlihat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dibandingkan pada kondisi sebelum tindakan dilakukan.
Meskipun demikian, pada siklus | masih ditemukan beberapa kendala, seperti belum meratanya keaktifan siswa
dalam kelompok dan masih adanya siswa yang belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan. Pada
siklus 11, setelah dilakukan perbaikan terhadap proses pembelajaran, minat belajar siswa meningkat secara
signifikan menjadi 86,5% dengan kategori tinggi. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
Project Based Learning mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan mampu meningkatkan
minat belajar siswa secara optimal. Siswa terlihat lebih aktif, antusias, dan percaya diri dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Selain itu, kerja sama antarsiswa dalam kelompok juga mengalami peningkatan sehingga proses
pembelajaran berlangsung lebih kondusif dan interaktif. Peningkatan tersebut terjadi karena model Project Based
Learning mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Dalam model
pembelajaran ini, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran melalui kegiatan proyek yang dilakukan secara berkelompok. Keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran membuat siswa memiliki pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga pembelajaran
menjadi lebih menarik dan tidak membosankan. Melalui kegiatan berbasis proyek, siswa terlibat secara langsung
dalam proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan perhatian, ketertarikan, keterlibatan, serta rasa senang
dalam belajar. Aktivitas pembelajaran yang melibatkan kerja sama kelompok, diskusi, dan penyelesaian proyek
membuat siswa lebih aktif dan lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Selain itu, model ini juga
membantu siswa memahami materi IPAS dengan lebih baik karena dikaitkan dengan pengalaman nyata.
Pembelajaran yang dikaitkan dengan situasi kehidupan sehari-hari membuat siswa lebih mudah memahami konsep
pembelajaran dan mampu menghubungkan materi yang dipelajari dengan lingkungan sekitar. Dengan demikian,
proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian teori, tetapi juga memberikan pengalaman belajar
secara langsung kepada siswa. Kondisi tersebut membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan membantu
meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPAS. Dengan demikian, model Project Based
Learning terbukti efektif sebagai alternatif pengganti metode ceramah dalam meningkatkan minat belajar siswa,
khususnya pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Model ini dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu
strategi pembelajaran inovatif untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan bermakna. Penerapan
model Project Based Learning juga dapat membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan
berpusat pada siswa sehingga siswa menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, model
pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di
sekolah dasar.
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